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Buruknya kondisi sanitasi dapat berdampak negatif pada kehidupan masyarakat dan meningkatkan jumlah
penyakit lingkungan seperti kejadian diare. Dalam hal ini, balita memiliki resiko jauh lebih besar
dibandingkan orang dewasa karena dipengaruhi beberapa faktor seperti, status pemberian asi eksklusif
maupun imunisasi campak. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui hubungan sanitasi total berbasis
masyarakat terhadap kejadian diare pada balita di wilayah kerja Puskesmas Tambang K abupaten Kampar
Provins Riau. Metode penelitian yang digunakan adalah cross sectional, sampelnya adalah rumah tangga
yang memiliki balita dengan besar sampel 186. Hasil penelitian menunjukkan ada enam variabel yang
berhubungan terhadap kejadian diare pada balitayaitu : variabel buang air besar sembarangan (OR= 3,333
Cl=95% 1,733-6,267), cuci tangan pakai sabun (OR= 3,928 CI=95% 1,981-7,789), pengelolaan air minum
& amp; makanan rumah tangga (OR= 6,613 CI=95% 3,483-12,558), pengamanan limbah cair rumah tangga
(OR= 3,609 CI=95% 1,894-6,876), pendapatan keluarga (OR= 6,827 ClI=95% 3,541-13,162), dan asi
eksklusif (OR= 2,455 CI=95% 1,095-5,505). Hasi| analisis multivariat menggunakan uji regres logistic
ganda didapatkan variabel pengelolaan air minum & amp; makanan rumah tangga yang
dominan/berpengaruh terhadap kejadian diare pada balita dengan nilai OR = 13,568 yang artinya adalah
rumah tangga yang memiliki balita dan pengelolaan air minum & amp; makanan rumah tangganya buruk
beresiko untuk menderita diare 13,568 |ebih besar dibandingkan dengan rumah tangga yang memiliki balita
dan pengelolaan air minum & amp; makanan rumah tangganya baik. <br />Kata kunci: Diare, Balita,
Sanitasi, STBM, Kampar, Riau <br /><hr /><em>Poor sanitation conditions can have a negative impact on
people's lives and increase the number of environmental diseases such as diarrhea. In this case, toddlers have
amuch greater risk than adults because it isinfluenced by several factors such as, exclusive breastfeeding
status and measles immunization. The purpose of this study was to determine the relation of total
community based sanitation on the incidence of diarrheain under-five children in the working area of
Puskesmas Tambang Kabupaten Kampar Riau Province. The research method used is cross sectional, the
sample is household with toddler with big sample 186. Result of research indicate there are six variables that
related to diarrhea occurrence in balita that is: indiscriminate defecation (OR = 3,333 Cl = 95% 1,733-
6,267), hand washing with soap (OR= 3,928 CI=95% 1,981-7,789), drinking water management & amp;
household food(OR= 6,613 CI=95% 3,483-12,558),household wastewater safety (OR = 3,609 CI = 95%
1,894-6,876), family income (OR = 6,827 ClI = 95% 3,541-13,162), and exclusive ation (OR = 2,455 CI =
95% 1,095-5,505). The result of multivariate analysis using multiple logistic regression test showed that the
dominant / influential variable of drinking water and household food management on the occurrence of
diarrheain underfives with OR = 13,568 which means that households with toddlers and drinking water and
household food management are at risk for suffering from diarrhea 13,568 larger than households with
toddlers and good drinking water and food housekeeping. Key words: Diarrhea, Toddler, Sanitation, STBM,
Kampar, Riau</em>
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